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ABSTRAK

Domuni Alen, 04 193 045, Pengaruh Instruksi Walikota Padang 'Tentang
Program Busana Muslim, Pesantren Ramadhan dan Wirid Hemaja
Terhadap Persepsi Calon Pemilih Pemula Perempuan Mengenai Fauzi
Bahar, Fakultas Ilmu Sosial dan Tmu Politik, Universitas Andalas,
Padang, Juli-September, 2008, 120 halaman, 12 bukuy, 4 skripsi, 1 Undang-
Undang, 2 artikel internet.

Peneliian im melihat pengaruh insmuks: walikota padang fentang
pragram busana mushm, pesantren ramadhan dan wirid remaja terhadap
perseps: calon pemilih pemula perempuzn menpgenai Fauzi Bahar. Konsep vang
digunakan dalam penelitian i adalah konsep persepsi

Metode yang digunakan dalam penalitian ine adalah Kuantitatif dengan
upe eksplanatif. Adapun teknik vang digunakan dalam peneumpulan data
adalah kuesioner dan dokumentasi Sedangkan analisa data mengpeunskan
program SPSS 1500 dengan teknik pengujian hipotasis mengerunakan teknik
Spearman Rk,

Dari penelittan vang dilakukan di lspangan, ditemukan data babws
mayontas ealon pemilih perula perempuan memiliki aspek kognitif dan afektf
vang baik terhadap pelaksanaan program busana muslim, pesantren ramadban
dan wirid remaja. Terhadap persepsi mengenai Fauzi bahar, calon pemilih
pemula perempuan menunjukan posisi mayoritas calon  penulih pemula
PEFSMPUAN MEMpuUnya persepst vang posiif mengenat fgur Fauzi

Hesil penguwjian hipotesa memperlhihatkan, dalam melihat pengaruh
nstrukss walikots padang tentang program busans muslim, pesantren ramadhan
dan wirid remaja terhadap persepsi calon pemilib pemula perampuan menpenal
Faus Bahar, menunjukan bahwa terdspal penparub pelaksanaan program
busana muslim, pesantren ramachan dan wirid remaja lerhadsp persepsi calon
remilib pemols perempuan mengenal fizor Fauzi Bahar {Walikota Padang
2003-2008) walzuzpun pengaruh tersebut masih hersifat lemah,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terjadinya reformasi sebagai akhir dari periode orde baru membawa
semangal perubahan untuk menciptakan Indonesia baru, Salah satu upava untuk
menciptakan perubahan itu adalah pelaksanaan otonomi dacrah {Monomi daerah
dianggap mampu menjawab segala masalah-masalah vang timbul selama ini baik
yang menyangkut hubungan pusat dan daerah maupun masalah-masalah vang ada
di daerah itu sendiri, Oleh karena itu, tidak ada pilihan lain kecuali menjalankan
kebijaksanaan Otonomi Daerah vang mengembalikan harkat, martabat, dan haraa
dii masyasakat di daerab vang dimarginalkan selama puluhan tshun denpan
memberikan otonomi yvang ]u:?-;,ﬁ kepada daerah.' Untuk i, maka ditetapkanlah
Undang Undang Ne. 22 Tahun 1999 tentang pemerintahan daerah pada tanggal 7
Mei 1999 dan mulai berlaku efektif sejak tabun 2000 sebagal dasar awal dari
pelaksanaan Otonomi Daergh,

Secara umum UL Moo 22 Tahun 1999 telah banvak membawa kemajuan
bagi pemerintah daerah karenma telah memberi akses yang cukup luas sebaga
usaha mengatur daerahnya sendiri, Namun dalam perkembangannya, UL No. 22
Tahun 1999 masih memiliki banyak kekurangan dan belum mampu menjawah

wntutan reformasi. salab satunya karena kepala daersh masih dipilibh  dan

Svaukan, Adan Gaffar Ryaas Rasyid, 2005, Orancei Daerah dafam Negara Kesaiuan |
Togvakarta © Pustaka Pelajar, Hal, 162,



bertanggung jawab kepada DPRD. Oleh Karena ity, UL Mo, 22 Tshun 1990
perlu dilakukan penyempurnaan vang bertujuan untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang terdapat dalam UL No. 22 Tahun 1999 tersebur Penvempurnaan
undang-undang tersebut dilaksanakan melalui UU No, 32 Tehun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah, dengan demikian UU No. 22 Takun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah dinyatakan tidak berlaku lagi

Pada dasarnya ketentuan yang diatur dalam UU No. 32 tahun 2004 tentan u
Pemerintahan Daerah, sama dengan apa vang diatur dalam UU Noo 22 Tahun
1999 tentang Pemerintahan Daerah. Hanya saja UU No. 32 Tahun 2004 jehih
memperjelas dan mempertegas hal-hal vang sudah di awr dalam UU Ne. 22
Tahun 1999 Seperti mengenai hubungan kemitraan dan sejajar antara kepala
daerah dan DPRD yang semakin di pertegas dan di perjelas. Hal ini dapat di lihat
dengan di pilih langsungnva tl-:epala deerah oleh rakyat, sehingga DPRD tidak
dapat lagi menjatuhkan kepala daerah, sebelum masa Jabatannya berakhir melalui
suatu putusan politik {pemungutan suara), 1api terebil dabualy harus melalyi suaty
proses hukum di pengadilan,

Dengan dipilih langsungnya seorang kepala daerah maka proses demokrasi
dianggap lebih berjalan karenz kedaulatan langsung berada ditangan rakyar,
Rakyal mempunyai kebebasan untuk memilih langsung scorang kepala daerah
cerdasarkan  pandangan dan  penilaian  mereka masing-masing, Hal ini

mengakibatkan posisi masyarakat menjadi lebil kuat. Masyarakat menjadi lehih

Lebih lanjut lehat L0 Mo 22 Tabhun 1999 Pasal 3 lientang Pemerintahan daersh avat (2) jo Pasal
22 avar (30, dan Pasal 34 avai 1)

[



BAR V11

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Dari pembahasan dan temuan data pada bab-bab sebelumnya, diketahui
bahwa aspek kognitif dan afektif calon pemilih pemula perempuan pada posisi
dimana mayoritas calon pemilih pemula perempuan memiliki aspek kognitif dan
afektif vang baik terhadap pelaksanaan program  busana muslim, pesantren
ramdahandan wirid remaja.

Terhadap persepsi mengenai fauz babhar, calon pemilib pemula perempuan
menujukan  posisi mayoritas calon pemilth pemula perempuan mempunyai
persepst yvang positif mengenai figur Fauzi Bahar sehingga dapar diinterpretasikan
Fauzi Bahar masih lavak unluila dicalonkan kembali menjadi Walikota Padang
bertkutnva. Jika dilihat dari peluang apabila Fauzi Bahar dicalonkan kembali
menjadi Walikota Padang, dapar dimnterpretasikan bahwa Fauzi Bahar MempLv|
peluang yang cukup besar untuk terpilih kembali

Dari analisis vang lebih lanjut ditemukan bahwa terdapat pengarub
insiruksi Walikota Padang program busana muslim, pesantren ramadhan dan wirid
remaja terhadap persepsi calon pemilih pemula perempuan mengenal lgur Fauzi

Bahar (Walikota Padang 2003-2008) dengan korelasi vang lemah,
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=  Undang Undang

Undang Undang  Republit Indonesia Nomor. 22 Tahun 1999 tentany
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